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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini menyatakan bahwa salah satu elemen penting dalam sebuah instansi / 

instansi yakni sumber daya manusia, sumber daya manusia dianggap sebagai salah satu 

aset yang paling penting serta bukan lagi hanya sebagai karyawan yang menjalankan 

usaha dari instansi atau seorang pengusaha saja, melainkan sumber daya manusia yang 

berada di dalam sebuah instansi yakni melaksanakan sebuah proses bisnis seperti 

mengelola, mengatur dan menjalankan kegitatan instansinya untuk mencapai tujuan 

instansi. Pengembangan sumber daya manusia dalam berbagai bidang usaha sangat 

diperlukan, maka setiap instansi dituntut untuk menggerakan serta menjadikan sumber 

daya manusia yang dimilikinya seoptimal mungkin agar mendapat hasil yang efektif dan 

efisien dalam mencapai tujuan instansi. Maka dari itu perlu ditekankan bahwa sumber 

daya manusia yang dimiliki oleh sebuah instansi harus mendapat suatu perhatian khusus 

yang salah satunya bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

kinerja yang baik dan berkualitas.  

Salah satu tugas sebuah instansi / instansi melalui Top Level Management  

bagaimana harus bisa memanfaatkan sumber daya manusia yang dimiliki menjadi sumber 

daya manusia yang produktif untuk kepentingan dalam hal pencapaian tujuan sebuah 

instansi, terlebih dalam memasuki era globalisasi hal tersebut diperlukan agar sumber 

daya manusia memilki kualitas yang yang baik dan dapat bersaing karena kualitas manusia 

sebagai tenaga kerja merupakan modal dasar dalam masa pencapaian target instansi.
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Tenaga kerja yang berkualitas akan menghasilkan suatu hasil kerja yang optimal 

sesuai dengan targetnya. Sebaliknya sumber daya manusia juga mempunyai berbagai 

macam kebutuhan yang ingin dipenuhinya. Keinginan para pegawai untuk memenuhi 

kebutuhan inilah yang dapat memotivasi seseorang untuk melakukan pekerjaan atau 

bekerja untuk menumbuhkan kinerja yang baik.  

Kinerja karyawan merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam rangka 

mencapai tujuan instansi. Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai 

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode 

tertentu (Kashmir, 2016:182). Hasil kerja tersebut merupakan hasil dari kemampuan, 

keahlian dan keinginan yang dicapai. Berbicara mengenai kinerja karyawan pasti tidak 

akan lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri.  

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan) 

merupakan Badan Hukum Publik yang bertanggung jawab kepada presiden dan berfungsi 

menyelenggarakan program jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, jaminan hari 

tua dan jaminan pensiun bagi seluruh pekerja di Indonesia termasuk orang asing yang 

bekerja minimal 6 bulan di Indonesia. Atau juga dapat dikatakan sebagai program publik 

yang memberikan perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi resiko sosial ekonomi 

tertentu dan penyelenggaraannya menggunakan mekanisme asuransi sosial. Komitmen 

BPJS Ketenagakerjaan telah dituangkan ke dalam sebuah visi BPJS Ketenagakerjaan 

yakni Menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial kebanggan bangsa yang amanah, 

bertata kelola baik, serta unggul dalam operasinal dan pelayanan. Serta untuk mencapai 

visi tersebut telah adanya misi untuk dapat mencapai visinya yakni melalui program 

jaminan sosial ketenagakerjaan BPJS Ketenagakerjaan berkomitmen untuk melindungi 
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dan menyejahterakan seluruh pekerja dan keluarganya, meningkatkan produktivitas dan 

daya saing pekerja serta mendukung pembangunan dan kemandirian perekonomian 

nasional. Berkenaan hal tersebut perlunya BPJS Ketenagakerjaan ini memilki kualitas 

sumber daya manusia yang baik untuk dapat mencapai tujuan instansinya yang telah 

dituang dalam visi dan misinya tersebut. 

Namun saat ini di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat masih belum 

menunjukan memberikan kinerja terbaik (istimewa) bahkan mengalami penurunan dan 

dan jikalau adanya peningkatan hanya sedikit dan tetap belum mencapai target yang 

diberikan dalam melaksanaan proses bisnisnya yang dapat dilihat dan dibuktikan dari hasil 

pencapaian nilai Key Performance Indicator (KPI) unit kerja BPJS Ketenagakerjaan 

Kantor Wilayah Jawa Barat pada tahun 2018 - 2020 sebagai berikut:  
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TABEL 1.1 

REKAP KEY PERFORMANCE INDICATOR TAHUN 2018 

             

Sumber : Dokumen Instansi BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat (2021) 
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TABEL 1.2 

REKAP KEY PERFORMANCE INDICATOR TAHUN 2019  

 

 

 Sumber : Dokumen Instansi BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat (2021) 
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TABEL 1.3 

REKAP KEY PERFORMANCE INDICATOR TAHUN 2020 

 

 

Sumber : Dokumen Instansi BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat (2021) 
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TABEL 1.4 

TABEL SUMMARY KEY PERFORMANCE INDICATOR  

TAHUN 2018, 2019 & 2020 

 

No. 

Tahun Penilaian 

Kantor Wilayah 

Jawa Barat 

Key Performance 

Indicator 

Keterangan Skor 

1 Tahun 2018 109.25 % Mencapai Target  

2 Tahun 2019 93.79 % Tidak Mencapai Target 

3 Tahun 2020 97.95 % Tidak Mencapai Target 

 
       Sumber : Dokumen Instansi BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat (2021) 

 

Melihat tabel hasil pencapaian nilai key performance indicator BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat tahun 2018 – 2020 terdapat penurunan hasil 

kinerja di tahun 2019 sehingga di tahun 2019 tidak mencapai target, serta di tahun 2020 

juga masih hasil kinerjanya tidak mencapai target. Mengingat adanya penurunan kinerja 

di tahun 2019 serta tahun 2020 yang masih tidak mencapai target maka pihak-pihak 

sumber daya manusia yang terlibat harus lebih baik lagi dalam menjalankan seluruh proses 

bisninya. Banyak hal yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja sehingga instansi 

harus menjaga faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja untuk dapat terpenuhi 

secara maksimal seperti adanya faktor kekosongan pejabat (top level manajement), 

sehingga terjadinya kurangnya motivasi kerja dan juga ditambah dengan kondisi lapangan 

saat ini yang sedang mengalami kondisi pandemic covid-19. 

Untuk mengantisipasi persoalan pada hasil key performance indicator di BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat perlu adanya variabel yang mendukung agar 
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hasil kinerja setiap tahunnya dapat mengalami peningkatan bukan terjadi penurunan, 

variabel yang dimaksud yakni Motivasi. Motivasi merupakan salah satu faktor penting 

dalam pencapaian suatu kinerja karena merupakan suatu pendorong, gairah atau suatu 

daya penggerak yang diberikan instansi kepada karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya dengan tujuan untuk memberi semangat dan mengaktifkan seorang individu 

agar tetap berminat, siaga dan semangat untuk mencapai tujuan instansi. Dalam 

memenuhinya agar seseorang individu dapat melakukan arahan yang diberikan serta 

dilakukan secara maksimal maka salah satu upayanya yakni memenuhi kebutuhan.  

Berdasarkan penelitian awal, menurut pendapat saya dirasakan kinerja karyawan 

BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat harus dinilai dan ditingkatkan secara 

berkesinambungan. Masih belum optimalnya kinerja karyawannya yang ditunjukan oleh 

data tingkat pencapaian kinerja unit kerja di tahun 2018, 2019 dan 2020 bahkan terjadi 

adanya penurunan kinerja unit di tahun 2019 dan di tahun 2020 masih tetap tidak mencapai 

target, kurangnya perhatian dari manajemen yang berkaitan dengan reward atau 

punishment yang menjadi budaya instansi,  dengan kata lain bahwa proses penilaian 

kinerja karyawan ini tidak bisa lepas dari motivasi kerja, berikut peran dan tanggung 

jawab para pimpinan di instansi tersebut karena jika tidak diperbaiki maka ini akan 

bertambah rumit manakala suatu  ketika kinerja karyawan hanya berjalan seadanya tanpa 

monitoring dan pemberian motivasi kerja dari pimpinan maka orientasi berkerjapun hanya 

karena kebutuhan semata dan menjalankan seadanya saja sehingga tujuan instansi ini 

untuk memberikan pelayanan jaminan sosial ketenagakerjaan tidak tersampaikan dengan 

baik kepada peserta dan target instansinya khusunya unit kerja BPJS Ketenagakerjaan 

Kantor Wilayah Jawa Baratnyapun tidak tercapai. 
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 Berdasarkan hal tersebut, masih adanya menunjukan kesenjangan terhadap 

pencapaian kinerja yang seharusnya menghasilkan sesuatu yang istimewa bukan 

terjadinya penurunan penilain dari target unit kerja. Instansi mengharapkan dapat 

mencapai bahkan melebihi target yang diberikan. Setiap karyawan harus senantiasa 

melaksanakan seluruh proses bisnis dan tupoksinya dengan baik serta melaksanakan 

setiap tugas yang ada dilapangan untuk mendukung pencapaian tujuan dari instansi yang 

telah ditetapkan.  

 Berdasarkan latar belakang dan masalah tentang kinerja karyawan dan motivasi 

kerja diatas, maka penulis tertarik mengangkat sebagai bahan penelitian untuk penulisan 

penjelasan dan permasalahan yang telah di uraikan di atas maka penulis memutuskan 

untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul : ”Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Deskriptif Kuantitatif Di BPJS Ketenagakerjaan Kantor 

Wilayah Jawa Barat)” . 
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1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalah penelitian ini adalah rendahnya kinerja karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat, Adapun permasalah penelitiannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Seberapa besar motivasi kerja di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa 

Barat? 

2. Seberapa besar kinerja karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa 

Barat? 

3. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui motivasi kerja di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa 

Barat. 

2. Untuk mengetahui kinerja karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah 

Jawa Barat. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

  Berdasarkan peneiltian yang di teliti oleh penulis, diharapkan dapat memberikan 

manfaat diantaranya : 
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1.4.1 Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini berguna untuk salah satu kajian dari Ilmu Adminstrasi Bisnis 

khususnya untuk mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia dengan konsentrasi 

teori dalam hal Motivasi Kerja yang dapat mempengaruhi terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil penelitian inilah yang diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis, 

mengingat teori tersebut penting untuk menunjukan seberapa besar pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan.  

1.4.2 Kegunakan Praktis 

a. Bagi Penulis 

1) Dapat lebih memahami mengenai Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan serta untuk mempelajari teori yang penulis peroleh 

selama mengikuti perkuliahan. 

2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai wahana meningkatkan kompetensi 

dalam penelitian dan penulisan serta ilmu pengetahuan. 

b. Bagi Universitas Sangga Buana YPKP 

1) Sebagai bahan masukan mengevaluasi sejauh mana kurikulum yang 

diberikan mampu memahami kebutuhan tenaga kerja yang terampil 

dibidangnya. 

2) Dapat sebagai referensi untuk mahasiswa lainnya dalam menyelesaikan 

tugas akhir atau skripsi. 
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c. Bagi Instansi 

1) Diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan suatu manfaat 

sebagai masukan dan bahan suatu pertimbangan dalam mengambil suatu 

keputusan terhadap berbagai masalah yang muncul di suatu instansi. 

2) Dengan adanya penelitian ini, maka manajemen instansi penting untuk 

memperhatikan kembali unsur apa saja yang membuat karyawannya dalam 

meningkatkan kinerja, sehingga tidak ada kerugian dikemudian hari. 

d. Bagi Pembaca/Pihak lain 

Diharapkan dapat menambah suatu informasi yang sangat berguna dan 

bermanfaat bagi Sumber Daya Manusia, serta sebagai referensi untuk 

mahasiswa lainnya dalam menyelesaikan tugas akhir. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini digunakan sistem bertahap dengan tujuan 

agar pembaca dapat memahami isi secara bertahap tanpa melewati suatu apapun, 

untuk itu secara keseluruhan skripsi ini disusun dengan beberapa bab yang 

menerangkan secara rinci hasil dari skripsi, isi pokok dari skripsi ini adalah : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini menjelaskan latar belakang, identifikasi masalah/rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan skripsi, serta lokasi 

dan waktu penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Menguraikan penjelasan tentang teori atau hasil penelitian yang 

mendukung, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ini penulis menguraikan jenis penelitian, ruang lingkup 

penelitian, operasionalisasi variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, uji validitas dan reliabilitas. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini penulis menguraikan tinjauan obyek penelitian, hasil 

pengumpulan data, karakteristik reponden, hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini merupakan bab terakhir yang menguraikan tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran/rekomendasi penulis. 

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Jawa Barat 

yang berlokasi di Jalan PH. H. Mustofa No. 39, Neglasari, Kec. Cibeunying Kaler, Kota 

Bandung, Jawa Barat 40124. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan 

bulan Agustus 2021 sebagaimana diuraikan pada tabel berikut: 
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TABEL 1.5 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN DAN PENYUSUNAN SKRIPSI 

 

No. Kegiatan 

Tahun 2021 

Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
Pengajuan 

Judul 

                         

2. Acc Judul                          

3. 
Survey 

Awal 

                         

 

4. 

Penyelesai 

an dan 

Bimbinga 

n Bab I 

s/d III 

                         

5. 
Sidang 

Proposal 

                         

6. 
Revisi 

Proposal 

                         

7. Penelitian                          
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. 

Penyelesai 

an dan 

Bimbinga

n Skripsi 

                         

9. 
Sidang 

Skripsi 

                         

Sumber : Penulis (2021)


